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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

perusahaan dituntut untuk memiliki sistem pengendalian internal yang kuat dan proses 

bisnis yang terintegrasi untuk memastikan keberlangsungan operasional yang efisien, 

transparan, serta akuntabel (Li & Wang, 2024). Kesulitan tersebut semakin meningkat 

bagi perusahaan manufaktur multinasional yang mengelola rantai pasok global serta 

melakukan berbagai transaksi antarnegara. Salah satu perusahaan yang menghadapi 

dinamika tersebut adalah PT Insera Sena (Polygon Group), produsen sepeda 

terkemuka asal Indonesia yang telah memperluas jaringan bisnisnya hingga ke Eropa, 

Amerika, dan Asia. Dengan berbagai merek internasional seperti Polygon, Marin, 

Xazony, dan Rodalink, PT Insera Sena tidak hanya berperan sebagai entitas 

manufaktur, tetapi juga sebagai pengelola jaringan distribusi global yang 

membutuhkan koordinasi dan integrasi sistem keuangan yang matang. 

       Seiring dengan pertumbuhan perusahaan dan ekspansi pada pasar internasional, 

kompleksitas aktivitas operasional dan keuangan PT Insera Sena tentu mengalami 

peningkatan. Setiap entitas yang berada di bawah grup memiliki sistem pencatatan, 

kebijakan akuntansi, serta prosedur bisnis yang dapat berbeda sesuai dengan 

karakteristik pasar dan regulasi di negara masing-masing. Situasi ini menimbulkan 

kebutuhan mendesak mengenai integrasi sistem kontrol terhadap proses bisnis dan 

evaluasi menyeluruh terhadap sistem pengendalian internal (Bužinskienė & 

Padgureckienė, 2025), guna menjaga konsistensi laporan keuangan, efektivitas proses 
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bisnis, serta kepatuhan terhadap prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). 

       Dalam konteks tersebut, sistem pengendalian internal (internal control) menjadi 

fondasi penting bagi perusahaan untuk memastikan keandalan laporan keuangan, 

efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO, 2013), pengendalian internal mencakup lima komponen utama, yakni 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan. Setiap komponen memiliki peran saling terkait untuk 

menjamin bahwa aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dan mampu mengantisipasi potensi risiko yang mungkin timbul. 

       Untuk mempermudah proses bisnis, PT Insera Sena telah mengimplementasikan 

sistem informasi berbasis SAP (System Applications and Products in Data Processing) 

dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan serta operasional secara terintegrasi 

di seluruh unit bisnisnya. SAP digunakan untuk berbagai aktivitas, mulai dari 

pembuatan dan posting faktur (invoice), pencatatan nota kredit dan debit, rekonsiliasi 

bank, hingga pelaporan keuangan antar entitas. Meskipun sistem ini telah terpusat, 

keberagaman jenis transaksi dan perbedaan kode akun (Chart of Account/CoA) antar 

anak perusahaan menjadi salah satu tantangan utama dalam mencapai konsistensi dan 

efisiensi dalam pencatatan akuntansi antar perusahaan. Oleh karena itu, evaluasi 

terintegrasi terhadap proses bisnis dan sistem pengendalian internal menjadi langkah 

strategis yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh proses berjalan 

secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar perusahaan. 



3 

 

 

 

       Selama pelaksanaan kegiatan magang di PT Insera Sena, mahasiswa 

berkesempatan untuk terlibat langsung dalam berbagai proyek evaluasi dan 

pengembangan sistem akuntansi yang berfokus pada integrasi proses bisnis dan 

penguatan pengendalian internal. Proyek pertama yang dijalankan adalah Chart of 

Account (CoA) Project, yang bertujuan untuk menganalisis struktur akun yang 

digunakan oleh berbagai entitas di dalam grup, seperti Marin, Insera, dan Xazony. 

Melalui proyek ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengambil sampel 

transaksi untuk pencatatan pada elemen expense untuk mengevaluasi kesesuaian 

transaksi yang dicatata dengan nature masing-masing akun, identifikasi akun yang 

tumpang tindih, identifikasi akun yang terindikasi sebagai dumping account, serta 

penyusunan rekomendasi perubahan struktur akun agar lebih seragam dan mudah 

digunakan dalam pelaporan keuangan konsolidasi. Proyek ini menjadi fondasi utama 

dalam mengintegrasikan sistem pencatatan antar entitas, sehingga mendukung 

transparansi dan akurasi data keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

       Selanjutnya, kegiatan magang berlanjut pada Fixed Asset Project, yang berfokus 

pada pengelolaan dan kebijakan aset tetap di berbagai entitas perusahaan. Dalam 

proyek ini, dilakukan identifikasi terhadap daftar aset tetap yang dimiliki oleh unit-

unit bisnis di berbagai negara seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Eropa, serta 

analisis terhadap perbedaan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan 

aset tetap. Mahasiswa turut melakukan perbandingan terhadap kebijakan penyusutan, 

kapitalisasi, dan penghapusan aset, serta menyusun SOP dalam pencatatan aset. 

Evaluasi ini sangat penting dalam konteks pengendalian internal, karena pengelolaan 

aset tetap yang tidak seragam dapat menimbulkan risiko salah saji (misstatement) pada 
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laporan keuangan dan berdampak terhadap keputusan manajerial maupun audit 

tahunan perusahaan. 

       Selanjutnya, mahasiswa juga terlibat dalam Staff Expense Claim (SEC) Project, 

yaitu kegiatan penyusunan kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk 

klaim biaya karyawan. Proyek ini berperan penting dalam memperkuat pengendalian 

internal di area pengeluaran operasional, terutama untuk memastikan bahwa setiap 

klaim pengeluaran dilakukan secara sah, sesuai dengan ketentuan, dan disertai bukti 

pendukung yang memadai. Dalam pelaksanaannya, dilakukan survei terhadap praktik 

terbaik (best practices) di perusahaan global lainnya, penyusunan struktur kebijakan, 

serta perancangan template form klaim yang lebih efisien dan mudah diaudit. Proyek 

ini sekaligus menjadi bentuk penerapan prinsip accountability dan transparency 

dalam manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan keuangan perusahaan. 

       Tahapan berikutnya adalah Account Receivable (AR) Project, yaitu kegiatan 

evaluasi terhadap proses pengelolaan piutang usaha di berbagai entitas. Dalam proyek 

ini, mahasiswa berpartisipasi dalam pengumpulan dan analisis data piutang dari 

berbagai negara, termasuk penerapan metode analitis seperti Average Late Payment 

(ALP) dan Weighted Payment Days untuk mengukur tingkat keterlambatan 

pembayaran pelanggan. Hasil analisis kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik 

tren untuk membantu manajemen memahami pola pembayaran dan menentukan 

langkah strategis dalam pengelolaan kas serta mitigasi risiko piutang tak tertagih. 

Proses ini tidak hanya memperkuat fungsi pengendalian internal dalam aspek 

penerimaan kas, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas manajemen 

likuiditas dan kebijakan kredit perusahaan. 
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       Tidak berhenti di situ, kegiatan magang juga mencakup AI Integration Project, 

yaitu integrasi hasil evaluasi sistem CoA dan AR ke dalam alat bantu berbasis 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) melalui platform Chat GPT Pro. Proyek ini 

merupakan bentuk inovasi dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

(data-driven decision making). Melalui sistem ini, data hasil evaluasi dapat dilakukan 

secara lebih mudah untuk merekomendasikan perbaikan struktur akun, mendeteksi 

anomali transaksi, serta membantu analisis tren keuangan. Integrasi teknologi ini 

merupakan wujud nyata transformasi digital dalam sistem pengendalian internal 

perusahaan. 

       Selain keterlibatan dalam proyek-proyek tersebut, mahasiswa juga berkontribusi 

dalam berbagai aktivitas pendukung operasional keuangan dan audit, seperti posting 

faktur penjualan, pembuatan nota kredit dan debit, rekonsiliasi bank, hingga 

penyusunan laporan kinerja dealer dan analisis rasio biaya transportasi untuk 

mendukung kebutuhan CFO (Chief Financial Officer). Aktivitas ini memberikan 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana siklus bisnis berjalan dari tahap transaksi 

hingga pelaporan keuangan, serta bagaimana pengendalian internal diterapkan untuk 

memastikan keakuratan setiap proses. 

       Berdasarkan pengalaman tersebut, evaluasi terintegrasi terhadap proses bisnis dan 

sistem pengendalian internal di PT Insera Sena memiliki peran penting dalam 

mendukung penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG). Dengan sistem 

yang terintegrasi, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap aktivitas bisnis berjalan 

selaras dengan kebijakan perusahaan, risiko dapat diidentifikasi lebih dini, serta 

keputusan manajemen didasarkan pada informasi yang valid dan terkini. Selain aspek 

efisiensi, evaluasi ini juga mendukung kepatuhan terhadap regulasi keuangan dan 
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perpajakan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dalam konteks perusahaan 

multinasional, kepatuhan menjadi hal yang sangat krusial mengingat perbedaan 

regulasi antarnegara dapat berimplikasi pada risiko hukum dan reputasi. Oleh karena 

itu, kegiatan magang ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis dalam bidang 

akuntansi dan keuangan, tetapi juga memperluas wawasan mengenai bagaimana 

pengendalian internal diterapkan dalam skala global untuk memastikan integritas dan 

keberlanjutan bisnis perusahaan. 

       Dengan demikian, penyusunan laporan magang ini diharapkan dapat 

menggambarkan secara komprehensif bagaimana integrasi antara sistem informasi 

akuntansi, pengendalian internal, dan proses bisnis diterapkan di PT Insera Sena 

(Polygon Group). Selain sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas 

pelaksanaan magang, laporan ini juga diharapkan menjadi referensi bagi 

pengembangan sistem pengendalian internal yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan dinamika bisnis global di masa mendatang. 

 

1.2 Tujuan Magang 

       Tujuan dilaksanakannya magang di PT Insera Sena (Polygon Group) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan wawasan mahasiswa terkait dunia profesional 

2. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan pada PT Insera Sena 

3. Memahami secara lebih mendalam proses bisnis dan pengendalian internal yang 

berjalan di PT Insera Sena  

4. Memberikan rekomendasi perbaikan dan optimalisasi 
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1.3 Manfaat Magang 

       Manfaat dari pelaksanaan magang di PT Insera Sena (Polygon Group) adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

       Melalui pelaksanaan magang ini, mahasiswa mampu mendapatkan 

pengalaman nyata dalam dunia profesional serta mendapatkan kesempatan untuk 

mempraktekkan ilmu yang telah didapat selama menjalani perkuliahan dalam 

program studi Akuntansi Universitas Ma Chung. 

2. Bagi PT Insera Sena (Polygon Group) 

       Melalui pelaksanaan magang ini, PT Insera Sena (Polygon Group) dapat 

memeroleh sumbangan pemikiran dan tenaga tambahan selama menjalankan 

pencatatan pada divisi Global Finance, Acccounting, Tax. Serta mempererat 

hubungan perusahaan dengan pihak eksternal khususnya pada program studi 

Akuntansi Universitas Ma Chung. 

3. Bagi Program Studi Akuntansi Universitas Ma Chung 

       Melalui pelaksanaan magang ini, program studi Akuntansi dapat memeroleh 

informasi terkait perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia profesional. Serta 

mendapatkan informasi terkait kebutuhan-kebutuhan ilmu yang menjadi fokus 

pada era saat ini yang dapat digunakan sebagai bahan dalam evaluasi kurikulum 

tahunan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

2.1 Perencanaan Magang 

       Pelaksanaan magang dilakukan di PT Insera Sena (Polygon Office) yang 

berlokasi di Jl. Jawa No.393, Binangun, Wadungasih, Kec. Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. Pelaksanaan magang dilakukan mulai tanggal 1 Juli 2025 

hingga 24 Desember 2025 yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa magang dalam menjalani lingkungan profesional untuk menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan selama masa perkuliahan. Pelaksanaan magang dilakukan pada 

lokasi yang telah disebutkan pada hari Senin hingga Jumat pada pukul 08.00-17.00 

WIB. Kegiatan magang yang dilakukan telah melebihi syarat minimal yaitu 900 jam. 

 

2.2 Gambaran Umum Perusahaan 

2.2.1 Profil PT Insera Sena 

       PT Insera Sena merupakan entitas manufaktur sepeda yang berkantor pusat di In 

donesia, yang kini diakui sebagai salah satu produsen sepeda terkemuka di Indonesia. 

Insera sendiri sebenarnya merupakan sebuah singkatan dari Industri Sepeda Surabaya, 

sedangkan Sena merupakan sebuah kata yang diambil dari bahasa jawa yang artinya 

kekuatan. Kedua kata tersebut digabung yang artinya yaitu Industri Sepeda Surabaya 

yang kuat menghadapi segala kondisi. Perusahaan yang didirikan sejak tahun 1989 

ini, juga telah membangun reputasi global melalui merek sepedanya, yaitu Polygon, 

yang dikenal akan kualitas dan inovasinya. Fokus perusahaan terletak pada 

pengembangan produk yang inovatif, berkualitas tinggi, dan memiliki desain yang 
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memenuhi standar internasional. Seiring waktu, Polygon tumbuh menjadi nama besar 

dalam dunia sepeda, tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga di kancah global. Berkantor 

pusat di Sidoarjo, Jawa Timur, PT Insera Sena berhasil mengglobal mulai dari Asia, 

Eropa hingga Amerika, berkat fokusnya yang kuat pada inovasi, kualitas, dan desain. 

Gambar 1 Area Distribusi PT Insera Sena 

 

       Hingga saat ini, PT Insera Sena telah memiliki sertifikasi QMS sebagai bukti 

pengesahan implementasi sistem manajemen mutu dan persyarat produk melalui ISO 

9001:2015 untuk otoritas sebagai manufaktur sepeda, SNI 1049:2008 untuk otoritas 

sepeda merek Polygon, Marin, Kona, Jemboly, dan Wimcycle, serta SNI 8224:2016 

untuk otoritas sepeda jenis anak. Sebagai tambahan, PT Insera Sena selama 

menjalankan bisnisnya hanya menggunakan pemodalan dalam negeri (murni lokal) 

hingga saat ini berhasil memiliki karyawan hingga 1100 orang dengan kapasitas 

produksi mencapai kurang lebih 1 juta unit sepeda/tahunnya. 
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2.2.2 Sejarah Perusahaan 

Gambar 2 Sejarah PT Insera Sena 

 

       Pada dekade 1 yaitu tahun 1990-1999, PT Insera Sena merupakan sebuah 

perusahaan kecil yang berorientasi pada pembelajaran dan berfokus memproduksi 

sepeda untuk ekspor (sekitar 90%). Pada awal-awal berdirinya perusahaan, PT Insera 

Sena berfokus pada harga yang kompetitif dan melakukan persiapan dalam 

membangun brand sendiri dan jaringan pemasarannya. Kemudiann dalam dekade 2 

yaitu tahun 2000-2009, PT Insera Sena mulai melakukan perluasan pabrik dan 

investasi ke alat teknologi tinggi baik perangkat keras maupun perangkat lunak (salah 

satu contohnya yaitu SAP). Pada dekade ini, perusahaan mulai membangun brand 

Polygon dengan komposisi sebesar 40%, sedangkan sisanya digunakan untuk Original 

Equipment Manufacturer (OEM). Seiring berjalannya waktu mulai dekade 3 & dekade 

4 hingga sekarang yaitu tahun 2010 – sekarang, PT Insera Sena melakukan 

pengembangan lebih lanjut brand Polygon ke Eropa (2012) dan USA (2014) serta 

meningkatkan industri dengan tujuan menjadi perusahaan manufaktur sepeda terbaik 

se Asia, bahkan dunia.  
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2.2.3 Nilai-Nilai, Visi, dan Misi Perusahaan 

       Dalam menjalankan bisnisnya, PT Insera Sena sangat memperhatikan kelima nilai 

perusahaannya, yaitu: 

1. Technology 

       Nilai yang pertama ini menunjukkan bahwa PT Insera Sena selalu melibatkan 

teknologi dalam berbagai aspek seperti produksi, informasi, manajemen, 

pemasaran, promosi, dan komunikasi dalam perjalanannya menjadi perusahaan 

terkemuka di dunia. 

2. Quality 

       Nilai yang kedua ini menunjukkan bahwa PT Insera Sena dalam menjalankan 

bisnisnya selalu berfokus terhadap kualitas produksi sepeda, komunikasi, 

distribusi, pelayanan, dan kualitas sumber daya manusia yang sangat penting 

dalam kesuksesan bisnis pada aspek keberlanjutan. 

3. Craftmanship 

       Nilai yang ketiga ini menunjukkan bahwa PT Insera Sena dalam menjalankan 

proses produksinya selalu menonjolkan perhatian yang tinggi terhadap detail 

dalam proses produksi, serta meningkatkan aspek pemasaran sebagai pilar utama 

perusahaan. Dengan begini, calon customer akan percaya terhadap hasil produksi 

dari PT Insera Sena. 

4. Support 

       Selanjutnya yaitu nilai keempat yang menunjukkan bahwa PT Insera Sena 

selalu memperhatikan pentingnya dukungan untuk kepuasan semua pihak yang 

berhubungan dengan perusahaan, baik supplier, dealer, maupun customer 

perorangan. 
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5. SDM 

       Terakhir yaitu nilai SDM yang menunjukkan bahwa PT Insera Sena juga 

memperhatikan pentingnya pengembangan sumber daya manusia secara konsisten 

dan efektif sebagai aset terbesar perusahaan (bukan sebagai beban), sehingga 

seluruh sumber daya manusia yang berada di perusahaan ini akan mendapatkan 

perlakuan dan fasilitas yang sama didukung dengan pelatihan-pelatihan untuk 

mengembangkan kemampuannya. 

       Selain memperhatikan kelima nilai perusahaan tersebut dalam menjalankan 

proses bisnis, PT Insera Sena sendiri tentunya juga memiliki visi dan misinya sebagai 

perusahaan manufaktur untuk mewujudkan target menjadi perusahaan manufaktur 

sepeda terbaik sedunia. Visi nya yaitu menjadi perusahaan dengan reputasi tinggi dan 

menghasilkan sepeda dengan nilai tambah tinggi, yang mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan ketepatan waktu pengiriman, kualitas produk yang baik dengan 

harga yang kompetitif. Dalam mencapai visi tersebut, perusahaan memiliki beberapa 

misi yaitu, pemilihan positioning yang tepat, sistem produksi ramping, sumber daya 

manusia berkualitas, dan peningkatan kualitas produk/jasa secara terus menerus untuk 

para stakeholder. Untuk memastikan visi misi tersebut, PT Insera Sena juga memiliki 

budaya perusahaan yang mendukung hal tersebut. Beberapa budaya perusahaannya 

yaitu: 

1. Bekerja tepat waktu 

       Budaya ini menunjukkan bahwa setiap SDM dalam PT Insera Sena wajib 

memahami tugas dan tanggung jawab dengan baik, memberikan hasil kerja atau 

laporan dengan tepat waktu, serta menghindari membuat pihak lain menunggu. 

2. Bekerja dengan teliti 
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       Budaya ini menunjukkan bahwa setiap SDM dalam PT Insera Sena wajib 

menjaga kualitas hasil kerja, memastikan penugasan tidak mengganggu bagian 

lain, serta menghindari kerugian materi, waktu, dan proses. 

3. Bekerja berkualitas 

       Budaya ini menitikberatkan SDM dalam konteks penentuan program kerja 

secara sistematis, melakukan kontrol, evaluasi, dan analisis hasil kerja serta 

menyusun rencana kerja jangka pendek dan panjang. 

4. Berorientasi Kepada Kepuasan Pelanggan 

       Budaya ini menunjukkan bahwa dalam proses bisnisnya, PT Insera Sena 

berfokus dalam peningkatan kepuasan pelanggan internal dan eksternal, 

menunjukkan kepada pelanggan etos kerja yang profesional, serta wajib peduli 

terhadap situasi kerja. 

5. Peningkatan Improvement berkelanjutan 

       Budaya ini mendorong SDM perusahaan untuk mencari dan menemukan hal 

baru untuk pembelajaran, mengambil manfaat dari kesempatan belajar, serta 

menggunakan pengetahuan/keterampilan untuk perubahan yang lebih baik. 

6. Mendukung Program Kebijakan Perusahaan 

       Melalui poin keenam ini, SDM dari PT Insera Sena ini diharapkan untuk 

mewujudkan program dan kebijakan perusahaam serta wajib mematuhi kebijakan 

sosial, kesehatan, keselamatan, dan lingkungan. 

7. Menciptakan Lingkungan Kerja Kondusif 

       Budaya yang terakhir ini mengajak seluruh karyawan untuk saling 

bekerjasama secara efektif, menghormati nilai sosial non-diskriminatif, serta 

menjaga fasilitas dan kondisi lingkungan kerja yang produktif. 
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2.2.4 Struktur Organisasi dan Divisi dalam PT Insera Sena 

Gambar 3 Struktur Organisasi PT Insera Sena 

       Setiap divisi dalam struktur organisasi yang tertera pada gambar tersebut tentunya 

memiliki jobdesc yang saling terintegrasi di bawah pengawasan CEO dalam 

pelaksanaannya. Beberapa departemen yang dibawahi CEO secara langsung yaitu 

Sales Export, HR & GA, MIS, FAT, Legal, serta COO. Dalam struktur ini, COO 

mengawasi tujuh divisi strategis, yakni Operation, Supply Polygon, International 

Business Support, QA & Laboratory, Exim, Procurement, serta Manufacture General. 

Kemudian Manufacture General membawahi beberapa sub-departemen penting, 

termasuk Manufacture Warehouse, PPIC, Production, Quality Control, dan 

Maintenance. Struktur organisasi ini dikelompokkan ke dalam dua kategori utama 

yakni Scope Function, yang mencakup departemen-departemen yang berkaitan 

langsung terhadap proses inti dan kegiatan utama produksi perusahaan, dan Non-

Scope Function, yang mencakup departemen-departemen dengan peran pendukung, 

namun tetap bertanggung jawab dalam menjaga kesinambungan operasional 
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perusahaan secara menyeluruh. Pembagian ini mencerminkan pemisahan tanggung 

jawab antara aktivitas inti dan fungsi pendukung yang saling terintegrasi. 

 

2.3 Paparan Kegiatan Magang 

       Penulis melakukan kegiatan magang MBKM Mandiri di PT Insera Sena (Polygon 

Group) selama 6 bulan. Selama melakukan kegiatan magang, penulis mendapatkan 

berbagai project yang mendorong penulis untuk melakukan eksplorasi secara lebih 

mendalam terkait proses bisnis yang berlangsung pada divisi Global Finance 

Accounting, Tax (FAT). Selain menjalankan project yang diberikan oleh masing-

masing anggota divisi Global FAT, penulis juga berkontribusi dalam  operasional. 

Berikut adalah penjabaran masing-masing kontribusi yang dilakukan. 

2.3.1 Pekerjaan Operasional 

       Pada pekerjaan operasional penulis memiliki beberapa pekerjaan dimulai dari 

melakukan update bank, menjurnal cash in, membantu dalam proses menjurnal serta 

penerbitan credit note dan debit note untuk warranty customer, mengecek keakuratan 

harga sebelum dilakukan billing ke customer, melakukan clearing pada akun 

customer, mencatat biaya-biaya pengiriman parts hingga mencatat biaya warehouse, 

serta mengecek dan menjurnal expense claim. 

1. Update Bank 

       Aktivitas update bank merupakan aktivitas rutin yang dilakukan setiap pagi oleh 

penulis. Aktivitas ini sangat penting karena mampu menjaga keakuratan saldo antara 

kas dan bank, mendeteksi kesalahan atau transaksi tidak sah sejak dini, serta 

mempermudah pengawasan internal (Romney & Paul, 2020). Beberapa bank yang 

diakses oleh penulis yaitu Paypal, Wells Fargo, dan Royal Bank of Canada. Setelah 
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masuk ke masing-masing akun bank, penulis melakukan penarikan data transaksi 

terbaru dari setiap rekening. Proses ini mencakup pengunduhan informasi yang berisi 

rincian transaksi, saldo, serta aktivitas keuangan lainnya yang relevan. Data yang telah 

diperoleh kemudian dipindahkan ke dalam format Excel untuk setiap bank, sebagai 

dasar untuk proses pengolahan dan analisis lebih lanjut. Hasil dari proses tersebut 

berupa saldo bank, akan di posting pada channel teams seperta yang dapat dilihat pada 

gambar berikut.  

Gambar 4 Update Bank pada Microsoft Teams 
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       Pemeliharaan data yang dilakukan secara akurat dan terorganisir akan mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat, serta strategi perencanaan keuangan yang lebih 

efektif. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kegiatan ini juga berfungsi sebagai 

langkah preventif dalam mengidentifikasi potensi masalah atau ketidaksesuaian yang 

muncul dalam laporan keuangan. Dengan begitu, kegiatan rutin ini merupakan bentuk 

kontribusi penulis dalam hal pengelolaaan keuangan perusahaan secara transparan. 

2. Jurnal Cash In 

       Setelah seluruh transaksi diperbarui dan dicatat dalam format Excel untuk masing-

masing bank, penulis melanjutkan ke tahap yang krusial, yaitu penjurnalan transaksi. 

Tahap ini tidak hanya berfokus pada pencatatan angka, tetapi juga memerlukan 

pemahaman yang mendalam terhadap setiap transaksi yang terjadi. Dengan 

menggunakan software SAP, penulis mengaplikasikan berbagai transaction code (t-

code) yang telah ditetapkan perusahaan untuk memastikan setiap entri akuntansi 

dicatat secara tepat, konsisten, dan akurat sesuai dengan standar yang berlaku. Untuk 

melakukan posting, penulis dapat menggunakan t-code F-02 apabila pembayaran 

diterima oleh customer yang tidak memiliki kode akun independen (belum terdaftar 

sebagai customer tetap), serta dapat menggunakan t-code modifikasi oleh PT Insera 

Sena yaitu ZFI032 yang merupakan t-code penjurnalan transaksi menggunakan 

uploader. Setelah ter-posting, penulis dapat memeriksa kembali keakuratan data yang 

di-posting menggunakan t-code FB03 untuk melihat jurnal-jurnal berdasarkan nomor 

dokumen yang terbentuk setelah proses posting. Berikut adalah beberapa tampilannya 
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Gambar 5 Tampilan T-Code F-02 

 

       Pada t-code ini, penulis juga dapat melakukan penjurnalan menggunakan menu 

post with reference. Melalui menu tersebut, penulis dapat melakukan penjurnalan 

dengan meniru nomor dokumen untuk transaksi yang mirip sehingga GL yang 

digunakan tidak perlu dipilih secara manual. Berikut adalah tampilan menu post with 

reference. 

Gambar 6 Tampilan menu Post With Reference 
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Gambar 7 Tampilan T-Code ZFI032 

 

       Pada t-code ini, penulis dapat melakukan posting hanya dengan mengisi template 

yang dapat dipindahkan dari excel ke uploader. Dengan menggunakan t-code ini, 

proses posting menjadi lebih efisien dan dapat dilakukan dalam jumlah banyak. 

Berikut adalah contoh template uploader nya. 

Gambar 8 Tampilan Template Uploader 

 

Gambar 9 Tampilan T-Code FB03 
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Pada t-code FB03, penulis dapat mengecek kembali jurnal yang terbentuk 

menggunakan nomor dokumen dengan menyesuaikan company code dan fiscal year. 

Berikut adalah tampilan dari t-code tersebut. 

Gambar 10 Tampilan Dokumen Jurnal Cash In 

 

       Pemeriksaan kembali ini dilakukan oleh penulis agar data-data yang telah di-

posting dapat dipastikan akurat dan minim dari risiko-risiko human error yang 

mungkin terjadi selama posting. Kegiatan rutin ini merupakan bentuk kontribusi 

penulis dalam menjaga konsistensi dan keakuratan data yang pada akhirnya 

berdampak pada tingkat keakuratan laporan keuangan. 

       Setiap t-code dalam SAP memiliki fungsi spesifik yang memfasilitasi proses 

penjurnalan, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan efisiensi. Dalam proses 

penjurnalan, penulis tidak sekadar mencatat angka tetapi juga melakukan analisis 

untuk memastikan setiap transaksi relevan dan berkontribusi pada penyusunan laporan 

keuangan secara menyeluruh. Penulis mengidentifikasi setiap transaksi dengan 

cermat, memperhatikan konteksnya, serta mencantumkan semua detail penting 

misalnya nomor invoice dan uraian transaksi secara jelas. 

       Selain penjurnalan, terdapat aktivitas penting lain yaitu clearing. Penulis 

melakukan clearing untuk memverifikasi bahwa setiap pembayaran telah memenuhi 

invoice terkait, dengan mencocokkan nominal pembayaran dan data invoice secara 
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teliti. Proses ini menuntut kehati-hatian tinggi karena clearing hanya dapat 

diselesaikan bila jumlah yang dibayar sesuai dengan angka pada invoice. Oleh karena 

itu penulis menekankan ketelitian untuk mencegah terjadinya double billing atau 

duplicate billing. Untuk melakukan proses ini, penulis dapat menggunakan 2 t-code 

yaitu f.13 (automatic clearing) untuk invoice yang memiliki assignment dan nilai 

invoice dan pembayaran yang sama. Sedangkan, penulis wajib menggunakan t-code 

f-04 (manual clearing) untuk invoice yang memiliki selisih yang dikarenakan oleh 

pembulatan invoice maupun diskon.  

Gambar 11 Proses Clearing pada T-Code F.13 

 

       Pada t-code ini, penulis dapat memilih company code serta memilih opsi kode 

akun baik customer, vendor, ataupun GL Account, untuk di clearing secara otomatis. 

Melalui menu ini, waktu yang dibutuhkan akan menjadi lebih sedikit daripada secara 
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manual. Untuk meminimalisir kesalahan dalam clearing otomatis, juga tersedia fitur 

test run. Apabila opsi ini dipilih, maka SAP akan memberikan simulasi gambaran 

dokumen-dokumen yang akan di-clearing secara otomatis nantinya. 

Gambar 12 Opsi Test Run pada T-Code F.13 

 

Gambar 13 Proses Clearing pada T-Code F-04 

 

       Berbeda dengan t-code sebelumnya, t-code ini merupakan menu clearing manual 

untuk invoice yang memiliki perbedaan pada assignment atau memiliki selisih nilai 

baik dari diskon penjualan ataupun akibat pembulatan. Pada t-code tersebut, penulis 

wajib mengisi document date dan posting date sesuai tanggal yang diinginkan, serta 
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wajib mengisi type, period, company code, dan currency dengan tepat. Selanjutnya, 

penulis akan mendapatkan tampilan untuk mengisi kode akun tertentu baik customer 

(kode D), vendor (kode K), maupun GL (kode S) yang akan di clearing. Berikut adalah 

tampilannya. 

Gambar 14 Tampilan Pengisian Kode Akun Manual Clearing 

 

       Setelah kode akun tersebut diisi, maka penulis akan lanjut ke halaman saldo 

piutang / utang (berdasarkan kode yang dipilih). Berikut adalah tampilannya. 

Gambar 15 Tampilan Saldo Akun Customer untuk Proses Clearing 
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       Proses clearing hanya dapat dilakukan ketika pembayaran telah dilakukan oleh 

customer. Proses clearing tersebut dilakukan dengan memperhatikan diskon 

pembayaran, serta menggunakan akun sundry expenses ataupun sundry incomes untuk 

selisih akibat pembulatan 

3. Warranty Issue (Credit Note & Debit Note) 

       Pada tahap ini, penulis bertanggung jawab untuk menerbitkan credit note bagi 

setiap pelanggan yang mengajukan klaim garansi (warranty). Proses dimulai dengan 

mengakses situs khusus pengelolaan garansi, yaitu warranty.bizz. Melalui platform 

tersebut, penulis meninjau seluruh klaim garansi yang masuk, kemudian melakukan 

penyortiran untuk menentukan klaim mana yang memenuhi syarat untuk diterbitkan 

credit note. 

Gambar 16 Website Warranty Marinbikes.biz 

 

       Setelah memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai permasalahan yang 

dialami pelanggan, penulis melakukan verifikasi terhadap klaim garansi dengan 

berkomunikasi langsung bersama pelanggan untuk mengidentifikasi rincian masalah 

secara detail. Setelah proses verifikasi selesai, penulis menunggu hasil diskusi 
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mengenai besaran nominal credit note yang akan diterbitkan, yang biasanya dilakukan 

bersama pihak dealer terkait. Diskusi ini memiliki peran penting dalam menentukan 

nilai yang tepat untuk diakomodasi dalam credit note, serta memastikan adanya 

kesepakatan di antara seluruh pihak yang terlibat. 

Gambar 17 Hasil Diskusi Dealer dengan Customer 

 

       Setelah nominal disetujui, penulis kemudian menerbitkan credit note yang 

memuat informasi penting seperti jumlah nominal, deskripsi permasalahan pelanggan, 

serta rincian biaya yang akan dibebankan kepada perusahaan. Langkah ini dilakukan 

dengan penuh ketelitian untuk menjamin keakuratan data dan kesesuaian antara klaim 

garansi, nilai penggantian, dan kebijakan perusahaan. Proses ini dilakukan pada menu 

credit note yang telah disediakan. 
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Gambar 18 Tampilan Menu Penerbitan Credit Note 

 

       Setelah menu save & send email, maka credit note akan otomatis terbentuk dan 

email kepada customer akan otomatis terkirim pada website ini. Berikut adalah contoh 

dokumen credit note yang terbentuk.  

Gambar 19 Tampilan Credit Note 
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       Setelah proses pembuatan credit note, maka penulis harus melakukan posting 

pengakuan beban warranty tersebut menggunakan t-code ZFI032 untuk 

mempermudah dan meminimalisir kesalahan. Berikut adalah contoh data dalam 

format excel yang nantinya akan dipindahkan ke dalam uploader untuk proses posting 

jurnal. 

Gambar 20 Tampilan Data Excel Untuk Posting Menggunakan Uploader 

 

       Setelah credit note dibuat, masalah-masalah yang muncul dari pabrik akan 

ditagihkan dan ditanggung oleh PT Insera Sena. Sehingga, pihak Marin akan 

menerbitkan debit note kepada PT Insera Sena. Berbeda dengan credit note, 

pembuatan debit note dilakukan secara manual melalui excel yang kemudian akan di-

posting menggunakan t-code ZFI032. 

4. Pricing Check & Billing 

       Dalam aktivitas ini, penulis bertanggung jawab untuk memastikan keakuratan 

harga sebelum melakukan proses billing kepada pelanggan. Aktivitas ini memiliki 

peran penting dalam menjaga transparansi dan kepercayaan antara perusahaan dan 

pelanggan. Dalam pelaksanaannya, penulis memanfaatkan software SAP yang 

mendukung pengelolaan data harga secara efisien dan terintegrasi. Untuk menjalankan 

aktivitas tersebut, penulis secara rutin menggunakan tiga t-code, yaitu VF04, ZSD003, 



28 

 

 

 

dan ZSD007. T-code VF04 berfungsi melakukan proses billing. Melalui tahap 

pengecekan ini, penulis dapat mengidentifikasi potensi perubahan harga atau 

ketidaksesuaian data yang memerlukan tindak lanjut sebelum proses penagihan 

dilakukan, untuk memastikan bahwa informasi harga yang tercantum dalam dokumen 

billing telah valid dan sesuai dengan ketentuan perusahaan. Untuk melakukan 

pengecekan harga, penulis dapat membandingkan harga yang tertera pada t-code 

ZSD003 terhadap price list yang tertera pada t-code ZSD007, dengan tampilan sebagai 

berikut. 

Gambar 21 Tampilan T-Code ZSD003 

 

       Pada t-code ini, penulis wajib memilih opsi all delivery order, kemudian memilih 

sales organization sesuai dengan company, serta memasukkan nomor delivery order 

(DO) yang tertera pada VF04. Setelah data diisi dengan tepat, maka akan muncul 

tampilan sebagai berikut. 
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Gambar 22 Tampilan Detail Delivery Order  

 

 

       Pada tampilan detail ini, penulis perlu mengambil article code, pricing date, dan 

customer group untuk mendapatkan price list yang diperlukan dalam pengecekan 

harga. Untuk mendapatkan price list tersebut, penulis dapat mengakses t-code 

ZSD007 dengan tampilan sebagai berikut. 

Gambar 23 Tampilan T-Code ZSD007 

 

       Pada t-code ini, penulis perlu menyesuaikan kategori, sales organization, 

customer group, article, dan pricing date sesuai dengan detail dari setiap delivery 

order. Selanjutnya, akan muncul tampilan sebagai berikut. 
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Gambar 24 Tampilan Price List SAP 

 

       Price list yang muncul pada t-code ini harus dibandingkan dengan price yang 

tertera pada detail delivery order. Apabila harga yang muncul sama, maka proses 

pengecekan harga telah selesai, dan dapat dilanjutkan pada proses pengecekan freight 

dan proses billing. Setelah proses billing dilakukan, maka SAP akan memberikan 

informasi terkait nomor billing document. Nomor tersebut harus disimpan di dalam 

excel untuk mempermudah track dan analisis lebih lanjut ketika ada kesalahan, 

maupun revisi dari billing document tersebut. Berikut adalah tampilannya. 

Gambar 25 Tampilan List Billing Document 

 

       Setelah proses billing dilakukan, maka penulis wajib melakukan automatic 

clearing menggunakan t-code f.13 pada GL Goods Delivered Not yet Issued (GDNI), 

hal ini dikarenakan sistem SAP yang langsung terbentuk ketika SO diterbitkan. 

Mekanisme pembentukannya seperti ini, ketika SO diterbitkan, maka akun BPP 

terhadap inventory telah tercatat untuk mengakui penurunan stok. Namun, karena 

invoice baru dibuat setelah proses billing, sedangkan pendapatan juga harus diakui 
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ketika terjadi transaksi maka GL yang digunakan untuk mengakru oleh sistem adalah 

GDNI. Sehingga, jurnal yang terbentuk yaitu GDNI pada Sales Revenue. Ketika 

proses billing selesai dilakukan, maka invoice yang telah dibuat akan mengkreditkan 

GDNI dengan kode customer. Dalam sistem SAP, kode customer dalam saldo kredit 

ini berarti piutang. Sehingga, nilai GDNI setelah proses billing dilakukan wajib berada 

pada angka 0, karena debit dan kredit yang totalnya sama. Berikut adalah tampilan t-

code F.13 untuk melakukan clearing otomatis pada GL GDNI. 

Gambar 26 Tampilan T-Code F.13 untuk Clearing GDNI 

 

2.3.2 Pekerjaan Project selama Magang 

1. Project Chart of Account (COA) 

       Selama project ini, penulis diberikan beberapa breakdown tugas secara bertahap 

sebagai panduan dalam pengerjaan. Durasi project ini yaitu 4 minggu dengan tujuan 

melakukan analisis CoA pada grup GL dengan kode akun berkepala 6xxxxx 

(expenses) untuk memastikan transaksi-transaksi yang dicatat relevan dengan nature, 

serta memperbarui list CoA agar relevan dengan kondisi saat ini.  
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Tabel 1 Breakdown Tugas CoA Project 

 

       Pada minggu pertama, penulis mulai melakukan studi pustaka untuk mengetahui 

secara lebih mendalam masing-masing nature dari 105 GL berkepala 6xxxx. Dengan 

begitu, penulis akan mampu mengidentifikasi fungsi GL tersebut, serta mengetahui 

ciri-ciri dari transaksi yang dapat dicatat menggunakan GL tersebut. Pada minggu 

kedua, penulis mulai melakukan sampling transaksi dengan menarik data 5 tahunan 

pada 105 GL berkepala 6 dengan total perusahaan sebanyak 4 perusahaan yaitu U001, 
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C001, G001, dan N001 untuk memahami nature masing-masing GL Account. Hasil 

dari tarikan data tersebut akan dianalisis untuk dicek kesesuaiannya terhadap nature, 

serta mengidentifikasi GL yang digunakan sebagai dumping ground. Pada minggu-

minggu berikutnya, penulis mulai memaparkan hasil analisis serta memberikan 

rekomendasi untuk pembaruan GL. 

2. Fixed Asset Project 

       Pada project ini, penulis mendapatkan kesempatan untuk melakukan eksplorasi 

lebih dalam terkait regulasi-regulasi pencatatan dan penyusutan aset tetap untuk 

beberapa negara yaitu US, Canada, UK, dan Netherland. Project ini memiliki durasi 

selama 2 minggu dengan tujuan untuk memberikan rekomendasi terkait praktek yang 

dilakukan oleh Marin terhadap regulasi terbaru yang ada hingga saat ini. Berikut 

adalah informasi detail project yang diberikan. 

Gambar 27 Detail Fixed Asset Project 

 

       Berdasarkan informasi tersebut, penulis mulai melakukan studi pustaka terhadap 

regulasi-regulasi di masing-masing negara. Beberapa sumber yang terpercaya yaitu 

FASB (Financial Accounting Standard Board) dan IASB (International Accounting 

Standard Board). Selanjutnya, penulis mulai membandingkan peraturan pencatatan 

aset tetap secara akuntansi dan secara pajak untuk masing-masing negara.  
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Gambar 28 Perbandingan Aturan Akuntansi dan Pajak di US 

 

       Perbandingan ini dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan sudut pandang 

terkait regulasi-regulasi pengakuan dan penyusutan dalam setiap negara. Setelah 

ikhtisar masing-masing aturan di setiap negara terbentuk, penulis mulai menarik data 

keseluruhan aset untuk dilakukan review, identifikasi setiap kategori masalah, 

rekomendasi-rekomendasi untuk perbaikan kesalahan dari masing-masing perusahaan 

dalam pencatatan aset tetapnya, serta note yang berasal dari diskusi dengan tim Insera 

Sena maupun Tim FAT Global. Untuk mempermudah analisis, penulis membuat tabel 

kertas kerja untuk mempermudah membandingkan setiap aset yang tercatat pada 

masing-masing perusahaan beserta beberapa kategori permasalahannya, seperti 

inkonsistensi tanggal penyusutan, kesalahan tipe akun, dan kesalahan berupa 

inkonsistensi untuk useful of life akun. 
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Gambar 29 Kertas Kerja Identifikasi Masalah Pencatatan Aset Tetap 

 

       Setelah melihat beberapa permasalahan serta melakukan diskusi dengan tim 

Insera dan tim FAT Global. Penulis memberikan kontribusi akhir berupa pembuatan 

SOP dalam pencatatan aset serta rekomendasi terhadap tanggal pengakuan penyusutan 

untuk menyelaraskan mekanisme pencatatan yang selama ini masih dilakukan 

berdasarkan pengalaman (tidak tertulis). 

3. Staff Expense Claim (SEC) Project  

       Pada project ini, penulis mendapatkan kesempatan untuk melakukan eksplorasi 

pada pencatatan expense claim oleh karyawan dari tim Marin. Project ini berdurasi 

selama 2 minggu dengan tujuan untuk mengidentifikasi keterbatasan-keterbatasan 

dalam pengajuan staff expense claim (SEC). Untuk memastikan alur yang dipahami 

dengan lebih jelas, penulis melakukan wawancara terhadap anggota tim FAT Global 

untuk memberikan penjelasan secara lebih lanjut terkait mekanisme SEC secara 

umum, serta perbedaan mekanisme pengajuan antara Marin dengan Insera. Berikut 

adalah contoh staff expense claim. 
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Gambar 30 Tampilan Staff Expense Claim (SEC) 

 

 

       Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh penulis, permasalahan yang 

muncul adalah kesulitan dalam identifikasi antara bukti transaksi (nota dan invoice) 

karena tidak adanya nomor referensi, serta seringnya terjadi staff yang tidak mengisi 

kolom “Business Purpose” sehingga bagian accounting masih harus melakukan follow 

up kepada pihak pengaju expense claim untuk memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan terkait hal-hal tersebut. Sebagai kontribusi akhir, penulis membantu dalam 

pembuatan SOP serta memodifikasi beberapa template staff expense yang 

mempermudah proses expense claim yang terjadi. 
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4. AR Project 

       Dalam project ini, penulis diminta untuk membuat laporan analisis terhadap saldo 

account receivable (AR) masing-masing dealer untuk 5 perusahaan yaitu Marin US, 

Marin Canada, Marin UK, Polygon EU, dan Xazony. Untuk itu, penulis melakukan 

penarikan data AR menggunakan t-code FBL5N kepada seluruh customer dengan Net 

Due Date pada tahun 2023-2025. Pemilihan tahun ini disesuaikan agar 

merepresentasikan kondisi yang relevan selama 3 tahun terakhir dengan 

mengecualikan interco, B2C, Staff, One Time Customer (Local & Overseas), dan 

return invoice. Metode analisis AR yang dilakukan ada 3 yaitu average late payment, 

average weighted payment days, dan highest amount. Untuk metode yang pertama 

yaitu average late payment akan dihitung dari rata-rata arrear nya. Sedangkan, arrear 

sendiri dihitung menggunakan clearing date – net due date. Data tersebut kemudian 

dirata-rata dan dipilih top 20 dealer dengan ALP tertinggi yang artinya memiliki 

pembayaran paling lama dari tenggat waktu yang ditentukan. Data tersebut kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk tabel dan chart untuk masing-masing perusahaan. 

Tabel 2 Tabel Kertas Kerja Saldo AR 
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Gambar 31 Tampilan Chart Saldo AR 

 

       Untuk metode yang kedua yaitu average weighted payment days. Berbeda dengan 

ALP, perhitungan payment days juga memperhatikan pembobotan jumlah AR yang 

dimiliki dealer tersebut. Perhitungan average weighted payment days yaitu Σ(Payment 

Days × Amount) / Σ(Amount). Dengan rumus payment days yaitu Clearing Date – 

Document Date. Dengan mempertimbangkan bobot jumlah AR, besar kecilnya 

payment days tidak hanya berdasarkan total hari saja, tetapi juga ada pengaruh dari 

besar kecilnya AR. Sebagai contoh, AR yang berjumlah USD10.000 dibayar dalam 50 

hari, sedangkan AR berjumlah USD100 dibayar dalam 10 hari, dengan menggunakan 

metode rata-rata sederhana, maka payment days dealer tersebut adalah 30 hari 

terhitung dari ((50+10)/2). Sedangkan dengan metode pembobotan, payment days dari 

dealer tersebut adalah 49.6 hari terhitung dari ((10.000*50)+(100*10))/(10.100). 

Perbedaan tersebut merepresentasikan secara lebih efektif terhadap tingkat kecepatan 

pembayaran yang dilakukan oleh masing-masing dealer. Selain itu, metode ini 

memisahkan saldo AR berdasarkan terms of payment nya sehingga payment days yang 

terhitung memang bebas dari risiko bias akibat perbedaan terms of payment. 
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Tabel 3 Kertas Kerja Weighted Payment Days tiap Terms 

 

       Nilai concentration risk diambil dari subtotal top 20 dealer yang dipilih 

dibandingkan dengan total AR dengan terms Z030 yang bermasalahan (pembayaran 

lebih dari 30 hari dan toleransi 3 hari yang dikategorikan sebagai telat bayar). 

Concentration risk akan memberikan informasi seberapa banyak dlaam bentuk 

persentase pada potensi penurunan ketelatan pembayar apabila dealer-dealer yang 

berada pada tabel tersebut dikejar dengan lebih intensif.  Selanjutnya, overdue ratio 

yang akan dihitung berdasarkan total AR yang telat bayar, dibandingkan dengan 

keseluruhan AR yang ada dan telah di clearing. Rasio ini akan memberikan informasi 

kondisi ketelatan pembayaran AR oleh dealer pada setiap terms of payment. 
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       Terakhir, metode yang digunakan yaitu highest amount berdasarkan indikator 

sebelumnya yaitu average weighted payment days. Perbedaan nya terletak pada 

tambahan filter yaitu pada kolom amount. Pada tabel ini, penulis mengkategorikan 

seluruh AR yang telat bayar namun berdasarkan jumlah saldo AR tertinggi yang 

dikategorikan telat berdasarkan terms of payment nya. Hal ini berbeda dengan tabel 

sebelumnya yang memaparkan dealer dengan waktu pembayaran terlama, namun 

masih terdapat keterbatasan nominal AR yang kecil tercermin pada nilai concentration 

risk nya. Sehingga, tabel highest amount ini akan memaparkan top 10 dealer telat 

bayar dengan saldo AR yang paling besar. 

Tabel 4 Kertas Kerja Highest Amount Berdasarkan Weighted Payment Days 

 

       Melalui data tersebut, dapat dilihat bahwa concentration risk yang tertera adalah 

82.19%. Artinya, hanya dengan melakukan follow up yang lebih intensif pada 10 

dealer teratas tersebut, maka permasalahan keterlambatan pembayaran pada terms of 

payment Z030 akan berpotensi terselesaikan sebesar 60-80% (range dengan 
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mempertimbangkan potensi kesulitan penagihan). Melalui ketiga analisis ini, penulis 

memberikan kontribusi berupa informasi data AR, visualisasi dalam bentuk chart, 

serta rekomendasi-rekomendasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengatasi permasalahan keterlambatan pembayaran AR. 
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BAB III 

EVALUASI MAGANG 

 

3.1 Permasalahan 

       Dalam pelaksanaan magang, penulis telah melakukan berbagai ekplorasi terutama 

pada pekerjaan project-project yang mendorong penulis untuk memahami lebih 

mendalam terkait proses bisnis yang dilakukan, jenis-jenis transaksi, serta mekanisme-

mekanisme klaim maupun mekanisme penjualan. Berikut adalah beberapa 

permasalahan yang ditemukan penulis selama melakukan magang sebagai Tim Global 

Finance, Accounting, Tax. 

1. SOP dalam pencatatan dan penjurnalan suatu transaksi tertentu masih belum dibuat 

secara tertulis seperti pencatatan aset tetap, pencatatan expense claim karyawan, serta 

masih adanya inkonsistensi dalam pemilihan GL dalam melakukan posting transaksi. 

2. Masih banyak karyawan yang melakukan pengisian template staff expense claim 

tidak sesuai aturan, yang pada akhirnya menyebabkan pihak accounting perlu 

melakukan follow up berulang kali kepada pihak pengaju klaim, terkait business 

purpose, dan keterangan-keterangan tambahan lainnya. 

3. Hasil project AR yang diberikan oleh penulis, masih belum menambahkan 

keterangan detail terkait asal data, kriteria, dan detail-detail lainnya sehingga laporan 

tersebut masih memiliki keterbatasan karena masih sulit dipahami. Meski data yang 

diberikan telah valid, masih perlu informasi dan detail-detail yang lebih informatif 

sehingga pengambilan keputusan yang akan dilakukan berdasarkan laporan tersebut 

dapat dilakukan secara optimal dan tidak berujung pada kesalahpahaman. 
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3.2 Pembahasan 

       Selama melaksanakan kegiatan magang di PT Insera Sena, penulis mendapatkan 

banyak kesempatan untuk mempelajari secara lebih mendalam proses bisnis yang 

terjadi, proses pencatatan transaksi yang dilakukan baik penjurnalan maupun 

penagihan (berhubungan dengan mekanisme AR), serta aspek-aspek pengendalian 

internal yang dapat diwujudkan dalam SOP, alur kerja, dan panduan-panduan lainnya. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang mungkin 

memiliki risiko dalam sisi finance, accounting, dan tax terutama untuk perusahaan 

yang berada di naungan FAT Global. Temuan-temuan tersebut dapat dikaitkan dengan 

teori dan praktik yang relevan dalam sistem pengendalian internal. 

1. Proses Bisnis 

       Proses bisnis merupakan rangkaian aktivitas yang saling berkaitan dan berfungsi 

untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi (Maulana, 2023). Suatu proses bisnis 

yang dirancang dengan baik mencakup aktivitas yang efisien dan efektif, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

manusia, memperkuat kualitas pengambilan keputusan, mendorong peningkatan 

kinerja, serta pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan keuntungan 

organisasi (Nurkholis et al., 2022). PT Insera Sena sebagai perusahaan manufaktur 

dengan customer nasional maupun internasional tentu memiliki proses bisnis yang 

kompleks. Dalam konteks divisi magang oleh penulis yaitu FAT Global, maka penulis 

menjadi bagian dari perusahaan Marin & Xazony yang merupakan perusahaan dagang 

yang melakukan melakukan pembelian dan pembuatan sepeda dari PT Insera Sena 

untuk dijual kembali pada daerah-daerah mereka. Dengan begitu, kurangnya 

konsistensi baik pada pemilihan akun dalam pencatatan tentu akan menyebabkan hasil 
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laporan keuangan menjadi tidak valid. Sehingga, perlu adanya perspektif yang sama 

dalam alur bisnis hingga pencatatan keuangan untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan. 

2. Pengendalian Internal 

       Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang dan dijalankan oleh 

direksi, manajemen, dan seluruh personel perusahaan untuk memberikan keyakinan 

yang memadai dalam mencapai tujuan organisasi, terutama terkait aspek operasional, 

pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). Definisi ini sejalan dengan pandangan Arens 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa pengendalian internal mencakup kebijakan serta 

prosedur yang ditetapkan manajemen untuk memastikan perusahaan mampu 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dengan penerapan pengendalian internal 

yang efektif dan efisien, manajemen dapat lebih mudah memastikan bahwa seluruh 

aktivitas operasional berlangsung sesuai dengan prosedur yang berlaku (Vivian & 

Harahap, 2024). Louwers et al. (2018) juga menegaskan bahwa pengendalian internal 

yang baik dapat membantu perusahaan mencegah dan mendeteksi kesalahan, 

meskipun tidak dapat menjamin bahwa kesalahan tidak akan pernah terjadi. Dalam 

kerangka COSO (2013), pengendalian internal terdiri dari lima komponen utama, 

yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta aktivitas pengawasan. Lingkungan pengendalian menjadi fondasi 

dalam penerapan sistem pengendalian internal, penilaian risiko berfungsi untuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko, aktivitas pengendalian digunakan untuk 

memitigasi risiko yang telah terdeteksi, informasi dan komunikasi membantu 

menyampaikan pentingnya pengendalian kepada pihak internal maupun eksternal, dan 
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aktivitas pengawasan memastikan seluruh komponen tersebut berjalan sebagaimana 

mestinya. 

3. Standard Operating Procedure (SOP) 

       SOP merupakan sebuah panduan tertulis yang merinci urutan atau tahapan-

tahapan aktivitas yang harus dipatuhi oleh seluruh pihak yang terlibat agar 

pelaksanaan suatu tugas berjalan sesuai dengan standarnya (Nabilla & Hasin, 2022). 

Namun, berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada PT Insera Sena divisi Global FAT, 

ditemukan bahwa terdapat tahapan-tahapan pencatatan akuntansi yang masih belum 

disertai SOP, hanya berupa intruksi lisan saja. Kondisi inilah yang berpotensi 

mengganggu keselarasan data yang dihasilkan. Oleh karena itu, penerapan SOP yang 

terstruktur dan terdokumentasi dengan baik sangat dibutuhkan. 

 

3.3 Solusi 

       Melalui ketiga masalah yang dipaparkan sebelumnya, penulis memberikan 

beberapa kontribusi berupa rekomendasi, solusi, dan pembuatan template yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan. Berikut adalah penjabarannya secara lebih detail. 

1. SOP dalam pencatatan dan penjurnalan suatu transaksi tertentu masih belum 

dibuat secara tertulis. Solusi yang diberikan oleh penulis yaitu penyusunan SOP 

beserta alur kerja khusus untuk pencatatan expense claim dan pencatatan aset tetap 

baik daftar aset baru, maupun penyusutan aset setiap bulannya. Berikut adalah 

tampilan rancangan SOP yang diajukan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

  



46 

 

 

 

Gambar 32 Tampilan SOP Pencatatan Expense Claim 
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Gambar 33 Tampilan SOP Pencatatan Aset Tetap 
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       Melalui kedua SOP tersebut, harapannya permasalahan-permasalahan 

inkonsistensi pencatatan yang muncul dapat dikurangi karena terdapat standar 

tunggal yang menjadi panduan bersama. 

2. Masih banyak karyawan yang melakukan pengisian template staff expense claim 

tidak sesuai aturan. Untuk mengatasi permasalahan yang kedua ini, penulis 

memberikan solusi berupa perbaikan dan modifikasi terhadap template expense 

claim yang sudah ada untuk memperketat pengisian. Berikut adalah tampilannya. 
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Gambar 34 Tampilan Modifikasi Template Expense Claim 

 

 

 

       Permasalahan yang sering terjadi adalah karyawan tidak mengisi kolom 

business purpose ketika melakukan pengajuan klaim. Sehingga, penulis 

memberikan 3 opsi pencegahan, pertama pada baris atas untuk klaim 

transportation, logding, dan meals, pada baris tersebut apabila business purposes 
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tidak diisi maka amount akan langsung dibuat 0 (tidak masuk dalam total nilai 

klaim yang akan diajukan). Kedua, penulis juga memberikan notes yang otomatis 

muncul pada layar ketika kursor berada pada setiap sel business purpose. Terakhir, 

pada baris automobile expenses, akan muncul tampilan error apabila mengisi 

langsung kolom amount sebelum menuliskan business purpose dari perjalanan 

tersebut. 

3. Hasil project AR yang diberikan oleh penulis, masih belum menambahkan 

keterangan detail terkait asal data, kriteria, dan detail-detail lainnya. Setelah 

mendapatkan masukan tersebut, penulis melakukan evaluasi serta memberikan 

guide dan kerywords yang bertujuan untuk mempermudah dalam memahami isi 

laporan tersebut. Harapannya, siapapun bagian manajemen yang membaca laporan 

tersebut dapat memahami hasil laporan tersebut dengan tepat. Berikut adalah 

tampilannya. 

Gambar 35 Tampilan Keywords Untuk Laporan AR 

 

       Bagian ini akan mempermudah pihak-pihak yang ingin tahu gambaran singkat 

serta istilah-istilah yang digunakan dalam laporan AR yang dipaparkan sebelumnya 

pada Bab 2. Selanjutnya, masih terdapat guide yang berfungsi sebagai informasi 

detail-detail asal data, periode yang digunakan, serta pertimbangan-pertimbangan 

lainnya sebagai berikut. 
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Gambar 36 Tampilan Guide untuk Laporan AR 

 

 

       Solusi-solusi yang dihasilkan selama kegiatan magang tidak hanya 

menyelesaikan permasalahan operasional, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip 
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pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO. COSO terdiri dari lima 

komponen utama yaitu Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas 

Pengendalian, Informasi & Komunikasi, serta Pemantauan. Solusi berupa pembuatan 

SOP berkaitan dengan komponen Aktivitas Pengendalian & Lingkungan 

Pengendalian. SOP yang berfungsi sebagai alat preventif dalam bentuk prosedur yang 

baku akan meningkatkan akurasi pencatatan, serta meningkatkan kedisiplinan budaya 

organisasi. Kemudian untuk modifikasi template expense claim, berkaitan dengan 

komponen informasi dan komunikasi. Solusi berupa notes dan keterangan yang 

diberikan akan membantu pengguna memahami apa yang harus diisi. Template 

menjadi alat komunikasi formal yang menjelaskan aturan dan informasi yang harus 

dipenuhi. Terakhir, solusi guide AR berhubungan dengan komponen Informasi & 

Komunikasi, Pemantauan, dan penilaian risiko yang terwujud dalam kemudahan 

manajemen dalam memahami laporan, kemudahan manajemen untuk melakukan 

proses review dan cross check, serta mengurangi risiko misinterpretasi dan kesalahan 

pengambilan keputusan akibat laporan yang tidak dipahami secara utuh. 

 

3.4 Pengalaman Belajar 

       Kegiatan MBKM Magang Mandiri di PT Insera Sena (Polygon Group) dilakukan 

oleh penulis selama kurang lebih 900 jam. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 

penulis untuk belajar serta mengembangkan keterampilan baik hardskill maupun 

softskill. Dalam divisi FAT Global ini, penulis juga telah berkontribusi dalam berbagai 

pekerjaan operasional maupun penyelesaian project. Beberapa kontribusi yang 

dilakukan yaitu membantu proses warranty, proses check pricing, proses billing, 

proses clearing, penyelesaian project CoA, project fixed asset, project SEC, dan 
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project AR. Kemudian dari sisi softskill, penulis mendapatkan banyak pengalaman 

berkomunikasi melalui presentasi hasil project setiap minggu, serta mendapatkan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan dunia profesional. Dengan begitu, pengalaman 

magang yang didapatkan oleh penulis pada PT Insera Sena ini akan sangat berguna 

sebagai gambaran masa depan dalam dunia profesional. 

 

3.5 Implementasi Mata Kuliah 

       Kegiatan magang MBKM ini merupakan wujud penerapan dari sejumlah mata 

kuliah yang telah dipelajari penulis. Mata kuliah yang pertama yaitu Aplikasi 

Komputer, yang membantu dalam proses pengolahan ribuan data menggunakan 

Microsoft Excel dengan berbagai formula, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

secara lebih optimal. Penerapan lain yaitu pada mata kuliah Pengauditan yang 

terimplementasikan dalam menganalisis transaksi dan kode akun yang digunakan pada 

project CoA. Terakhir, mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi 

Manajemen juga menjadi bekal penulis dalam mengenal dan menjalankan aplikasi 

SAP serta penerapan dalam pembuatan SOP. Melalui magang ini, penulis tidak hanya 

menerapkan teori yang didapat selama perkuliahan dalam dunia kerja, tetapi juga 

mendapatkan kesempatan untuk memahami proses bisnis, serta beradaptasi dalam 

dunia profesional. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

       Magang yang dilakukan di PT Insera Sena (Polygon Group) mulai tanggal 1 Juli 

2025 hingga 24 Desember 2025 oleh penulis telah memberikan banyak pengalaman 

dalam dunia profesional. Melalui proses ini, penulis juga dapat menerapkan ilmu-ilmu 

yang telah didapatkan selama masa perkuliahan dalam bentuk wujud nyata, bukan 

hanya sekedar teori. Kontribusi pada perusahaan berupa hasil rekomendasi serta 

beberapa penyelesaian project oleh penulis merupakan suatu kesempatan yang sangat 

berharga bagi penulis. Di sisi lain, hasil evaluasi serta perbaikan pada proses bisnis 

dan pengendalian internal perusahaan juga merupakan hasil penting yang sangat 

berperan penting terhadap keberlangsungan perusahaan hingga seterusnya. 

 

4.2 Saran 

       Saran ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan pengembangan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan di masa mendatang.  

1. Saran kepada PT Insera Sena  

       Penulis berharap perusahaan tetap mempertahankan kinerja karyawan yang ada 

serta membentuk seluruh aktivitas yang dilakukan dalam bentuk SOP tertulis agar 

dapat diikuti seluruh pihak termasuk karyawan baru dengan lebih optimal. Penulis 

juga berharap kontribusi-kontribusi yang diberikan oleh penulis dapat diperbaiki, 

dievaluasi, hingga bisa diterapkan secara optimal pada proses bisnis perusahaan. 
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2. Saran kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

       Penulis berharap hubungan antara pihak fakultas dengan PT Insera Sena masih 

terjalin dengan baik hingga seterusnya. Penulis juga berharap hubungan baik tersebut 

tidak hanya terwujud dalam proses pemagangan, tetapi juga terwujud dalam acara-

acara kemahasiswaan seperti seminar, webinar, kelas karier, dan lainnya yang 

membantu memberikan pengetahuan bagi mahasiswa tingkat selanjutnya. 

3. Saran kepada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Ma Chung 

       Penulis berharap seluruh mahasiswa program studi Akuntansi mampu mengikuti 

program magang di tempat manapun dengan menjunjung tinggi etika yang baik, mulai 

dari tutur kata hingga tingkah laku. Dalam bentuk hardskill, mahasiswa harus mampu 

memahami sistem informasi manajemen dan komputer akuntansi secara mendalam 

tidak hanya secara teori tapi secara penalaran agar mampu mempraktekkan hasil 

pembelajaran tersebut ketika mendapatkan kesempatan. Harapannya, seluruh 

mahasiswa magang mampu mengikuti seluruh peraturan yang ada serta bertanggung 

jawab dalam segala tindakan. Terakhir, penulis juga berharap seluruh mahasiswa 

magang tingkat selanjutnya mampu menjaga citra serta nama baik dari Program Studi 

Akuntansi Universitas Ma Chung.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Laporan Kegiatan Magang 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kunjungan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3 Logbook Bimbingan Magang 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Magang dari Instansi 

 


